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KERASULAN DOA

UJUD GEREJA
UNIVERSAL

Gereja terbuka bagi
setiap orang

Kita berdoa, semoga
dengan berpegang
pada iman yang teguh
dan berani dalam
mewartakan Injil,
GCereja dapat menjadi
komunitas
persaudaraan dan
solidaritas, yang
terbuka, sambil selalu
hidup dalam iklim
kebersamaan yang

OKTOBER 2022 AGENDA
UIUD CEREIA PROVINSIAL
INDONESIA
Gereja yang terlibat 10 Okt Pertemuan Dewan
Kita berdoa, semoga di Moneter
tengah kesibukannya 11 - 16 Okt Visitasi Komunitas
dalam urusan-urusan Le Cocq
internal, Gereja terus 17 - 19 Okt Pertemuan Imam
memberikan diri, Balita KAS
pikiran dan waktu 20 - 21 Okt Pertemuan Konsul
untuk terlibat dalam 25 Okt Rapat Gabungan
persoalan masyarakat. Konsorsium, Dewan

Penyantun & Dewan
Harian FTW

28 Okt Pertemuan Minister
- Ekonom

sungguh khas gerejawi.
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INTERNOS Newsletter | 2




BERITA PERUTUSAN

P. Gerardus Hadian Panamokta, S.J., Berhenti menjadi Sekretaris Tim
Safeguarding Provindo.

P. Paulus Bambang Irawan, S.J., Tugas menjadi Sekretaris Tim Saferguarding
Provindo.

P. Augustinus Sugiyo Pitoyo, S.J., Anggota Staf YSD dan Anggota Tim
Pengembangan YSD-USD di Kalimantan, tinggal di Kolese de Britto Yogyakarta.
P. Peter Benedicto Devantara, S.J., Pembatalan tersiat di Loyola House of
Studies- Filipina; tugas Pastor Rekan di Paroki Kristus Sahabat Kita, Nabire.

P. Gerardus Hadian Panamokta, S.J. dan F. David Kristianto, S.J. berhenti dari

Tim Promosi Panggilan.

RUBRIK

Temukan selengkapnya

Pemimpin di akun Instagram
@iesuitinsight

Hacker atau Developer ?

Pemimpin: Harapan atau Ancaman? Hacker atau Developer?
Beberapa pekan terakhir, Indonesia digegerkan Insight seekers,
oleh dugaan kasus pembunuhan berencana Kalau kamu diberi bakat istimewa, apapun itu,
terhadap Brigadir J yang didalangi sang majikan mau diarahkan ke mana kira-kira ya? Semoga
Irjen FS. Dalam benak mimin, kok bisa ya seorang untuk hal-hal positif ya.
pimpinan yang seharusnya melindungi, malah

melakukan hal yg berkebalikan. Apakah ini tujuan

seseorang diberi kuasa untuk memerintah?

Cover : Foto Kolese Ignatius, Yogyakarta diambil dari

Claverbond 1924. INTERNOS SERIKAT JESUS PROVINSI INDONESIA

Provinsialat S.J.

JI. Argopuro 24, SEMARANG 50231

Telp 024-8315004 Fax 024-8414838

E-mail: communicator@jesuits.id

Instagram, Youtube, Twitter, Facebook : Jesuit Indonesia
Website : www.jesuits.id

Foto-foto dalam buletin ini diambil atau diunduh dari
koleksi nostri, situs berita dan situs lainnya yang relevan,
serta situs foto tak berbayar dengan tetap
mencantumkan sumbernya.

SJ-INDONESIA-TH.LXVI/2022
Edisi : XIl/Oktober 2022
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Dokumentasi : Panitia 100 Tahun Kolsani

100 TAHUN KOLSANI:

OLSANI

Pembukaan acara 100 Tahun Kolsani dengan Talkshow Interaktif.

TERLIBAT DALAM RUANG PUBLIK

Yulius Suroso, S.J. - Skolastik Jesuit

Menyongsong 100 Tahun Kolsani

Pada 18 Februari 2023 mendatang
Kolsani akan genap berusia 100 tahun.
Perjalanan sejarah Kolese Ignatius
Yogyakarta tidak bisa dilepaskan dari
peran dan keterlibatannya, baik dalam
konteks Gereja Lokal maupun dalam
sejarah bangsa Indonesia terutama
sebagai tempat formasi teologi bagi para
frater Jesuit. Peringatan ini menjadi
momen penting bagi Kolsani untuk
menelusuri dan merefleksikan lagi jejak
sejarah keterlibatan Kolsani dalam
urusan-urusan publik.

Pada peringatan 100 tahun ini, Kolsani
hendak memaknai kembali keterlibatan
yang dilakukan dalam ruang-ruang
publik, terutama dalam upaya
pembangunan refleksi teologis yang

JESUIT INDONESIA

semakin kontekstual. Sejak semula telah
disadari bahwa sejatinya kehadiran
Kolsani bukan semata-mata untuk
kepentingan Gereja, tetapi hadir secara
luas untuk kepentingan publik. Dalam
upaya untuk meneropong keterlibatan
Kolsani dalam ruang publik, Kolsani
menggunakan kerangka teologi publik
sebagai kerangka merefleksikan proses
pembangunan iman dan kehidupan
bersama di bumi Nusantara ini.

Peristiwa peringatan 100 tahun Kolsani
ini menjadi sarana refleksi atas
pengalaman masa lalu dan apa yang
telah berjalan selama ini sehingga
harapannya, Kolsani semakin mampu
memberikan terobosan penting bagi
Gereja Lokal dan bangsa ini di waktu
mendatang. Harapan lainnya, Kolsani

INTERNOS Newsletter | 4



dapat sungguh-sungguh terlibat dalam
segala urusan publik, bersama dengan
pihak-pihak lain yang berkehendak baik,
yang sama- sama mau memperjuangkan
kesejahteraan bersama.

Pembukaan Acara 100 Tahun Kolsani
dan Talkshow Interaktif

Pada 24 September 2022, acara 100
Tahun Kolsani resmi dibuka. Dalam
acara ini, Pater Antonius Sumarwan, S.J.
selaku ketua umum peringatan 100
Tahun Kolsani memberi gambaran
singkat mengenai semangat dasar di
balik perayaan 100 Tahun Kolsani
dengan menjelaskan makna logo yang
dipakai.

KOLSANI

Penjelasan Logo 100 Tahun Kolsani:

e Tulisan “KOLSANI” mewakili institusi
Kolese St. Ignatius Yogyakarta.

e Angka 100 TAHUN menjelaskan
bahwa Kolsani akan merayakan 100
tahun berdirinya institusi pendidikan
teologi ini.

Gambar “Ignatius yang berjalan” dan
“lingkaran” mewakili semangat
Kolsani hendak berjalan di dunia dan
terlibat di dalamnya. Selain itu,
gambar “dua angka nol” mewakili
gaung (bubble word) yang ditujukan
kepada dunia.

Setelah pemaparan singkat dari Pater
Marwan, S.J. itu, Pater Aria Dewanto,

JESUIT INDONESIA

S.J. selaku Rektor Kolsani, membunyikan
lonceng legendaris yang ada di Ruang
Rekreasi Frater untuk menandai
dibukanya rangkaian acara 100 Tahun
Kolsani.

Setelah pembukaan rangkaian kegiatan
100 Tahun Kolsani, acara dilanjutkan
dengan dialog interaktif bersama orang-
orang muda yang menjadi kolaborator
Kolsani. Banyak orang muda yang hadir
dalam acara ini, mulai dari muda-mudi
HKBP Kotabaru, muda-mudi Masjid
Syuhada, OMK Kotabaru, muda-mudi
Ahmadiyah, YIPC (Youth Interfaith Peace
Camp), mahasiswa UIN Kalijaga,
mahasiswa UKDW, volunteer Pingit dan
Realino, dan lain sebagainya. Kurang
lebih ada 100 orang muda berkumpul
dan berpartisipasi dalam acara ini.

Talkshow yang bertajuk “Orang Muda
dalam Gerakan Sosial dan Dialog Lintas
Iman” ini dimoderatri oleh Fr. Amadea
Prajna Putra Mahardika, S.J. Dua sahabat
dari YIPC, yakni Ahmad Daeng dan
Riston Nainggolan berbagi pengalaman
tentang gerakan orang muda dalam
dialog lintas iman. Ahmad dan Riston
memberikan penekanan penting bahwa
dialog itu hanya mungkin ketika ada
perjumpaan serta ada keberanian untuk
bertanya secara jujur dan tulus. Hanya
dalam cara seperti itu, proses untuk
saling memahami akan dapat berjalan
dan prasangka-prasangka akan bisa
dihilangkan.

Tak ketinggalan, kami juga mengundang
teman-teman dari volunteer Pingit yang
diwakili oleh Claudia Lado dan Andanta
Anggitiarsa untuk memberikan sharing
tentang pengalaman mereka dalam
pendampingan sosial bagi anak-anak di
Pingit. Kedua sahabat kita ini
menegaskan bahwa segala aksi
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Dokumentasi : Panitia 100 Tahun Kolsani

kemanusiaan bisa memberikan ruang
makna dan motivasi bagi anak-anak
muda untuk terus bertumbuh, bukan
hanya bagi diri sendiri tetapi juga bagi
orang lain yang membutuhkan.

Pada akhir sesi, Pater Bambang Irawan,
S.J. memberikan simpul penegasan
supaya orang muda tidak cenderung
“mendem ilmu” atau mabuk ilmu. Pater
Bambang Irawan, S.J. mengajak orang
muda untuk berani bermimpi dan
membuat proyek kehidupannya sendiri.

Rangkaian Acara 100 Tahun Kolsani

Untuk memeriahkan acara 100 Tahun
Kolsani, panitia telah menyiapkan
acara-acara yang bisa diikuti oleh
khalayak umum. Dalam bidang
akademik, kami akan memulai penelitian
tentang kehidupan orang-orang muda
dalam gerakan sosial dan dialog lintas
iman yang diteropong lewat kerangka
teologi publik. Hasil penelitian ini akan
menjadi bahan seminar pada bulan
Maret 2023 mendatang.

Dalam bidang sosial, kami akan
mengadakan bakti sosial seperti kerja
bakti bersama dan sembako murah yang
kami tujukan kepada warga sekitar
Kolsani. Kami akan menggandeng warga
sekitar dan para pemuda di wilayah

1.Fr. Amadea Prajna Putra Mahardika, S.J. yang bertugas sebagai moderator Talkshow.
2.Prasasti berdirinya Kolsani sejak 18 Februari 1923.

Orang Muda
dalam Gerakan
Sosial & Dialog

KOLSAN| ‘ntesiman
e s
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Kotabaru untuk menggarap acara ini.
Harapannya, acara ini menjadi sarana
untuk memperkuat jaringan relasi yang
selama ini sudah ada.

Bagi orang muda yang ingin
mengembangkan kreativitasnya, ada
juga lomba-lomba yang bisa diikuti
seperti fotografi, desain poster, cover
lagu, dan menulis cerpen. Pokoknya,
jangan lupa daftarkan dirimu dan
menangkan hadiah-hadiahnya!

Dalam rangkaian perayaan ini, akan ada
pula acara tahbisan imam di bulan
Februari 2023 mendatang. Perayaan
tahbisan ini menjadi ungkapan syukur
Kolsani atas segala proses formasi yang
telah dijalankan selama 100 tahun. Pada
bulan April 2023 nanti, acara puncak
perayaan 100 Tahun Kolsani akan
diselenggarakan. Acara akan dimulai
dengan misa syukur dan dilanjutkan
dengan pentas kebudayaan dari para
kolaborator Kolsani dan Serikat.

Akhirnya, semoga perayaan 100 Tahun
Kolsani ini menjadi ruang perjumpaan
bagi kita semua untuk semakin
mengakrabkan diri dan membuka ruang-
ruang kolaborasi yang bisa kita tujukan
bagi kebaikan Gereja serta bangsa dan
negara ini.
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Dokumentasi : Panitia Webinar

BERITA PROVINSI

ZI0RAL DALAM CELISAH;
Berdami dengan Ofrf datars
Perspeitif Spirtiualitas ignatian

Pater Setyo, S.J. sebagai narasumber yang dimoderatori oleh Ayu Utami
dalam acara “Pendalaman Spiritualitas Ignatian” yang ke-2.

PENDALAMAN SPIRITUALITAS IGNATIAN:

ZIARAH DALAM GELISAH

Antonius Siwi Dharma Jati, S.J. - Skolastik Jesuit

Dalam rangka memperkenalkan tiga
buku baru karya Pater G.P. Sindhunata,
S.J. (Anak-anak Ignatius, Jalan Hatt
Jesuit, dan Sisi Sepasang Sayap),
Penerbit Gramedia Pustaka Utama (GPU)
bekerja sama dengan Yayasan BASIS dan
Serikat Jesus Provinsi Indonesia
mengadakan acara “Pendalaman
Spiritualitas Ignatian” secara berseri
dalam tujuh kali pertemuan (hybrid:
onsite dan online). Tema besar yang
diangkat dalam pendalaman ini ialah
“Ziarah dalam Gelisah: Berdamai dengan
Diri dalam Perspektif Spiritualitas
Ignatian.”

Selain untuk mempromosikan tiga buku
di atas, acara ini juga bertujuan untuk:
(1) mengenalkan kepada umat siapakah
Jesuit, biarawan yang berziarah di dunia
sebagai penggembala umat, pelayan

JESUIT INDONESIA

sosial, pembimbing rohani, pendidik,
peneliti, filsuf, teolog, dan budayawan.
Dalam bidang karya yang bermacam-
macam itu, para Jesuit tetap digerakkan
oleh satu semangat yang sama: Latihan
Rohani. Dalam semangat itulah, para
Jesuit dipanggil untuk menemukan
Tuhan dalam segala; (2) Mengenalkan
kepada umat Spiritualitas Ignatian yang
bersumber dari Latihan Rohani.
Spiritualitas Ignatian sendiri sangat
dekat dengan kehidupan umat sehari-
hari. Tidak berlebihan jika dikatakan
bahwa Spiritualitas Ignatian sebenarnya
adalah semacam spiritualitas awam.
Dalam arti itu, umat diharapkan dapat
menemukan diri dalam berbagai
pergulatan dan tantangan, dan
kemudian dipanggil untuk berziarah
menemukan Tuhan dalam segala, apapun
tugas dan pekerjaan mereka; (3)
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Mendukung Promosi Panggilan Serikat
Jesus Provinsi Indonesia.

Acara ini diadakan setiap hari Jumat
minggu kedua dan keempat, mulai dari
bulan September sampai dengan
Desember 2022, di beberapa paroki
Jesuit di Keuskupan Agung Jakarta dan
Keuskupan Agung Semarang, serta di
Perkumpulan Strada. Para pembicara
yang akan mengisi setiap seri dalam
acara ini antara lain: Pater Franz-Magnis
Suseno, S.J.; Pater A. Setyo Wibowo, S.J;
Pater Antonius Sumarwan, S.J.; Pater P.
Sunu Hardiyanta, S.J.; Pater O. Bei
Witono, S.J.; Pater G.P. Sindhunata, S.J.
dan Pater B. Hari Juliawan, S.J.

Sejauh ini, acara sudah berlangsung
sebanyak dua seri. Dari dua seri awal ini,
kami menangkap antusiasme yang cukup
besar dari umat yang hadir baik secara
onsite (110-an) maupun online (180-an) di
setiap seri. Seri pertama dilangsungkan
di Paroki St. Theresia Jakarta dengan
pembicara Pater Franz-Magnis Suseno,
S.J. dan host Monica Maria Meifung.
Pada seri pertama ini, Pater Magnis, S.J.
mengajak para peserta untuk berziarah,
bertekun, dan bersetia

tanpa lelah dalam menghadapi aneka
tantangan zaman ini. Sementara itu, seri
kedua dilangsungkan di Paroki Katedral
Jakarta dengan pembicara Pater A. Setyo
Wibowo, S.J. dan host Ayu Utami. Di
akhir acara, host memberikan highlight
atas sharing dan peneguhan dari Pater
Setyo, S.J. “Kita semua gelisah dan
dalam kegelisahan itu kita tetap bisa
menemukan makna hidup. Setiap orang
memiliki bakat yang harus diterima
dengan sikap netral. Sekalipun bakat itu
tidak dihargai oleh orang lain, kita tetap
perlu menemukan kepenuhan dari bakat

”

itu.

Seluruh rekaman acara dari kedua seri
ini dapat diakses di kanal Youtube
“Jesuit Indonesia”, “Gramedia Pustaka
Utama,” dan Komsos Paroki setempat.
Berikut terlampir poster acara untuk
lima seri ke depan. Kami mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang
terlibat dalam membantu pelaksanaan
acara ini, terutama kepada Pastor Paroki
(dan Pastor Rekan) St. Theresia dan
Katedral, Jakarta, yang telah

menyediakan ruangan, fasilitas

pendukung, dan perangkat komunikasi
visual.

Pater Magnis, S.J. sebagai narasumber yang dimoderatori oleh Monica
Meifung dalam acara “Pendalaman Spiritualitas Ignatian” yang pertama.

Dokumentasi : Panitia Webinar

JESUIT INDONESIA
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Dokumentasi : Kuria Roma

BERITA PROVINSI

Paus Fransiskus mengunjungi aula dengan semua Delegat GC36

KATEKESE TENTANG DISCERNMENT ATAU
PEMBEDAAN ROH:

IGNATIUS LOYOLA SANG TELADAN

Paus Fransiskus dalam audiensi publik di
Lapangan Santo Petrus-Vatikan pada
Rabu, 7 September 2022.

Saudara saudari terkasih, selamat pagi.

Kita hendak melanjutkan refleksi
tentang discernment atau pembedaan
roh. Mulai saat ini discernment akan kita
bahas setiap hari Rabu. Untuk
discernment ini kita mengacu pada satu
saksi khusus.

Santo Ignatius Loyola memberikan
teladan terbaik melalui episode paling
menentukan dalam hidupnya. Waktu itu
Ignatius harus tinggal di rumah untuk
pemulihan cedera kaki karena
pertempuran. Untuk menghilangkan rasa
jenuh, dia meminta buku-buku bacaan.

JESUIT INDONESIA

Sebenarnya ia lebih menyukai kisah-
kisah para ksatria, tetapi di rumah itu
hanya ada bacaan tentang kisah para
kudus. Mulanya ia ragu untuk membaca
buku-buku itu. Meski begitu, ia tetap
membacanya dan perlahan-lahan mulai
menemukan sebuah ‘dunia lain'. Kisah
orang kudus dan kisah para ksatria
saling tarik-menarik merebut perhatian
Ignatius. Dalam kisah orang kudus, ia
begitu terpesona oleh sosok Santo
Fransiskus dan Santo Dominikus. Timbul
keinginan besar dalam hatinya untuk
meneladani mereka. Meski demikian,
kisah para ksatria nampaknya juga terus
memberikan daya tariknya. Jadi, ia
merasakan pikirannya bergejolak karena
kisah para kudus dan para ksatria sama-
sama sangat menarik perhatiannya.
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Meski demikian, Ignatius mulai melihat
beberapa perbedaan. Dalam
Autobiografinya, dengan kata ganti
orang ketiga, ia menulis, "Ketika ia
memikirkan hal-hal duniawi" - dan
segala hal tentang keperwiraan, orang
mengerti bahwa "itu memberinya
kesenangan besar, tetapi setelah itu ia
merasa kering dan murung. Sebaliknya,
ketika ia berpikir untuk melakukan
perjalanan ke Yerusalem dan hidup
hanya dengan makan sayur-mayur dan
matiraga, ia merasakan kebahagiaan
bukan hanya ketika ia memikirkannya,
tetapi juga ketika ia sudah tidak
memikirkannya” (Bab 8). Kesemuanya itu
memberinya kegembiraan.

Ada dua hal yang bisa kita catat dari
pengalaman tersebut, yang pertama
adalah waktu. Pada awalnya keduniawian
itu memang sangat menarik hati, tetapi
lama-kelamaan akan kehilangan daya
tariknya dan hanya menyisakan
kekosongan serta ketidakpuasan.
Semuanya tampak kosong. Tetapi
sebaliknya, pikiran-pikiran kita yang
tertuju kepada Tuhan pada awalnya
membuat kita merasa enggan, “Ah, aku
tidak mau membaca buku kisah para
kudus.” Akan tetapi, sesaat setelah kita
membacanya, ternyata kita mengalami
semacam rasa damai yang tidak kita
ketahui namun berlangsung lama.

Kedua adalah titik akhir gagasan.
Awalnya situasinya tampak tidak begitu
jelas. Muncul perkembangan penegasan
atau discernment, misalnya kita
memahami apa yang baik bagi kita bukan
secara abstrak, secara umum, tetapi
secara nyata dalam perjalanan hidup
kita. Dalam aturan pembedaan roh atau
discernment, buah dari pengalaman
mendasar ini adalah bahwa Ignatius
meletakkan sebuah premis penting
untuk membantu memahami proses ini.

JESUIT INDONESIA

“Pada orang-orang yang silih berganti
melakukan dosa berat yang satu ke dosa
berat lainnya, roh jahat biasanya
menggunakan ‘kenikmatan’ untuk
menarik minat mereka dan meyakinkan
bahwa semuanya baik-baik saja. Ini
membuat mereka terus memikirkan
tentang kenikmatan indrawi dan
menjebak mereka untuk melakukan dosa
lebih banyak sehingga mereka tumbuh
dalam kejahatan dan dosa. Sebaliknya,
Roh Baik akan menggunakan cara yang
berlawanan, menusuk dan menggigit
hati nurani melalui proses nalar”
(Latihan Rohani 314). Akan tetapi ini
memang tidak mudah.

Ada sejarah penting yang mendahului
seseorang sebelum ber-discernment
atau melakukan pembedaan roh. Sejarah
ini penting karena kebijaksanaan
bukanlah hasil uji laboratorium atau
semacam ramalan, fatalisme seperti
melemparkan nasib pada dua
kemungkinan. Pertanyaan-pertanyaan
besar muncul ketika kita telah
menempuh perjalanan hidup yang
panjang dan kita harus kembali untuk
memahami apa yang kita cari. Jika kita
membuat sedikit kemajuan dalam hidup,
maka dapat diajukan dua pertanyaan
reflektif, “Mengapa saya berjalan ke
arah ini dan apakah yang saya cari?” Di
situlah discernment terjadi. Ketika
terluka dan berada di rumah ayahnya,

Ignatius tidak pernah berpikir sama

sekali tentang Tuhan atau bagaimana ia
hendak mengubah hidupnya sendiri. Ia
memiliki pengalaman pertamanya
tentang Tuhan dengan cara
mendengarkan hatinya sendiri yang
membalikkan dirinya secara asing atau
aneh, yaitu bahwa hal-hal yang pada
pandangan pertama terlihat menarik
justru membuatnya kecewa, sedangkan
hal-hal yang tampak kurang mempesona
baginya, ternyata di situ ia menemukan
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kedamaian abadi. Kita juga memiliki
pengalaman semacam ini. Tidak jarang
kita mulai memikirkan sesuatu dan kita
tetap memikirkan hal tersebut namun
akhirnya kita merasa kecewa.
Sebaliknya, saat kita berderma,
melakukan sesuatu yang baik dan
merasakan suatu kebahagiaan, maka
pikiran yang baik datang kepada kita.
Setelah itu kebahagiaan atau sesuatu
yang menggembirakan datang
melingkupi kita dan itu menjadi
pengalaman milik kita sepenuhnya.
Ignatius memiliki pengalaman tentang
Tuhan dengan mendengarkan hatinya
sendiri dan memunculkan rasa
penasaran dalam dirinya. Inilah yang
harus kita pelajari, yaitu mendengarkan
hati kita sendiri demi mengetahui apa
yang terjadi kemudian mengambil
keputusan serta membuat evaluasi atas
suatu situasi dalam hidup kita. Agar
dapat melakukannya, seseorang harus

mendengarkan hatinya sendiri. Kita

menonton televisi, mendengarkan radio,
telepon genggam dan kita ini ahli dalam
mendengarkan, tetapi saya ingin
bertanya kepada Saudara sekalian,
“Apakah kita tahu cara mendengarkan
hati kita? Ataukah kita berhenti bertanya
“Bagaimana situasi hati saya? Apakah
puas, sedih, ataukah sedang mencari
sesuatu?” Agar mampu membuat
keputusan yang baik, kita perlu
mendengarkan hati kita.

Inilah mengapa Ignatius terus
menyarankan kita membaca kisah hidup
orang-orang kudus. Hal itu karena
kisah-kisah tersebut menunjukkan cara
Tuhan bekerja dalam hidup orang-orang
yang tidak jauh berbeda dengan kita
dengan narasi yang dapat dipahami.
Bukankah orang-orang kudus juga
tercipta dari daging dan darah seperti
kita. Tindakan mereka menjadi teladan
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kita, dan keteladanan itu membantu kita
memahami maknanya.

Dalam episode terkenal mengenai dua
perasaan Ignatius ketika membaca kisah
tentang ksatria dan tentang kehidupan
para santo, kita dapat mengenali aspek
penting lainnya dari pembedaan roh
seperti telah saya sebut terakhir. Ada
semacam keacakan yang jelas dalam
peristiwa hidup, yaitu bahwa segala
sesuatu tampaknya berasal dari
peristiwa biasa. Tidak ada buku tentang
ksatria melainkan hanya ada buku-buku
tentang kehidupan orang kudus. Namun
demikian, itu menjadi sebuah peristiwa
yang memunculkan titik balik. Hanya
beberapa waktu setelah Ignatius
menyadari hal ini, lantas ia
mencurahkan seluruh perhatiannya
terhadap hal itu. Sungguh Tuhan bekerja
melalui peristiwa yang tidak
direncanakan dan terjadi secara
kebetulan. Kebetulan hal ini terjadi pada
saya. Kebetulan saya bertemu orang ini.
Kebetulan saya menonton film ini.
Semua itu tidak kita rencanakan. Namun
demikian, Tuhan bekerja melalui
peristiwa yang tidak direncanakan dan
bahkan melalui kemalangan.
"Seharusnya saya bisa berjalan-jalan
tetapi kaki saya terluka parah, saya
tidak bisa ...". Kemalangan: apa yang
dikatakan Tuhan kepadamu? Apa yang
sebenarnya hidup ingin katakan? Hal ini
juga dapat kita temukan dalam Injil
Matius tentang seorang pria yang
sedang membajak ladang dan secara
tidak sengaja menemukan harta karun
yang terkubur. Situasi yang sama sekali
tidak terduga. Tetapi yang terpenting
adalah bahwa ia mengenalinya sebagai
keberuntungan dalam hidupnya dan
membuat keputusan tepat. Ia menjual
segala sesuatu dan membeli ladang itu
(bdk. Mat. 13:44). Saya hendak berpesan,
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“Awaslah terhadap hal-hal yang tidak
terduga. Satu kali saya berkata, "Tapi
saya tidak mengharapkan hal ini terjadi
pada saya." Apakah itu Tuhan ataukah
iblis yang sedang berbicara kepada kita?
Ada sesuatu yang perlu diperhatikan,
yaitu bagaimana kita bereaksi ketika
dihadapkan pada hal-hal yang tidak
terduga. Misalnya ketika saya di rumah
lalu tiba-tiba "boom!" - ibu mertua saya
datang. Bagaimana saya bereaksi
terhadap kedatangan ibu mertua?
Apakah rasa cinta ataukah sesuatu yang
lain? Kita harus bisa membedakan. Ada
lagi, saat kita bekerja di kantor lalu tiba-
tiba seorang kawan datang dan
mengatakan kalau ia ingin meminjam
uang. Bagaimana reaksi kita? Lihatlah
apa yang terjadi ketika kita mengalami
hal-hal yang tidak terduga dan di sana
kita dapat belajar mengetahui ke mana
hati bergerak.

Pembedaan roh adalah alat bantu
mengenali tanda-tanda Tuhan
mewahyukan diri dalam situasi yang

MICHAEL DAY:
BERKARYA DAN BERGERAK DALAM

KOLABORASI MEWUJUDKAN BAKTI
MIKAEL UNTUK VOKASI

Ika Hattary Kirana & Maria Theresia Rika Pangesti - Panitia Michael Day

Michael Day merupakan sebuah
perayaan Santo Pelindung yang setiap
tahun dirayakan pada 29 September.
Selama pandemi Covid-19, Michael Day
dirayakan secara terbatas dan tidak
seperti perayaan-perayaan sebelumnya.
Maka, di saat pandemi sudah mulai
mereda, di tahun 2022 ini perayaan
Michael Day diputuskan untuk dirayakan
secara lebih meriah.
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tidak terduga atau bahkan melalui
peristiwa yang tidak menyenangkan
seperti yang dialami Ignatius dengan
kakinya. Perubahan hidup bisa saja
muncul dari pengalaman-pengalaman
tersebut sebagaimana yang dialami
Ignatius. Sesuatu bisa saja terjadi dalam
perjalanan hidup kita, apakah akan
selalu baik ataukah sebaliknya, saya
tidak tahu persis. Tetapi sadarilah,
adalah bahwa hal paling indah itu
dianugerahkan kepada kita melalui cara
yang tidak terduga. “Nah, bagaimana
seharusnya kita bertindak terkait
dengan semua ini?” Semoga Tuhan
senantiasa membantu kita untuk
mendengarkan hati kita dan melihat
apakah Ia yang bekerja atau bukan, dan
itu adalah hal lain.

https://www.jesuits.global /2022 /09/07 /pope-francis-
teaches-on-ignatian-discernment/

diterjemahkan oleh Tim Sekretariat SJ Provindo, pada
tanggal 23 September 2022

BERITA KARYA

Perayaan Michael Day tahun 2022 kali
ini bersamaan dengan perayaan Lustrum
XII SMK Mikael dengan tema “Berkarya
dan Bergerak dalam Kolaborasi
Mewujudkan Bakti Mikael untuk Vokasi”.
Secara garis besar, “KOLABORASI”
menjadi tema umum Michael Day tahun
2022 ini.

Rangkaian kegiatan Michael Day 2022
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Dokumentasi : JRS Indonesia
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BERLARI BERSAMA,
MEMBANGUN HARAPAN BERSAMA

Melani W. Wulandari & Ishak Jacues Cavin, S.J. - JRS Indonesia

“Hari ini kami bahagia bersama kalian,
bersama orang-orang Indonesia”
-Mubarak, Somalia

Sabtu, 24 September 2022—Even Lari
Kolese Kanisius pada tahun ini cukup
spesial. Bukan hanya karena menjadi
even pertama setelah pandemi, tetapi
juga dilangsungkan bertepatan dengan
Hari Migran dan Pengungsi Sedunia
yang diperingati oleh Gereja Katolik
seluruh dunia. Paus Fransiskus
menyatakan bahwa tema Hari Migran
dan Pengungsi Sedunia 2022, adalah
“Membangun Masa Depan dengan
Migran dan Pengungsi.”

Kegiatan ini diselenggarakan oleh
alumni Kolese Kanisius bekerja sama
dengan JRS Indonesia dan Suaka
Indonesia serta didukung oleh berbagai

kalangan. CC5K, demikian kami
menyebut kegiatan ini, menandai
kolaborasi pertama antara alumni
Kolese Kanisius dan Suaka Indonesia.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengajak
seluruh pihak, termasuk warga
Indonesia dan pengungsi, membangun
harapan bersama, setidaknya harapan
ini diawali dengan lari bersama sejauh
lima kilometer.

Kegiatan ini ternyata juga membawa
kegembiraan bagi para pengungsi yang
turut berlari. “Saya sangat menghargai
momen ini dan berterima kasih kepada
semua staf di JRS dan organisasi lain
yang berpartisipasi untuk memastikan
bahwa program ini berjalan dengan
sukses. Semoga Tuhan memberkati Anda
semua.“ kata Dembele (31), seorang
pencari suaka asal Pantai Gading.



Aktivitas lari dimulai pukul 06.00 pagi
dari lapangan Kolese Kanisius yang
dibuka secara khusus oleh Rektor
Kanisius, Pater Leonardus Evert
Bambang Winandoko, S.J., dengan mars
Kolese Kanisius dan lagu Indonesia
Raya. Peserta yang mengikuti kegiatan
ini diperkirakan mencapai sekitar 1.300
pelari di mana 29 diantaranya adalah
pengungsi yang berasal dari Somalia,
Sudan, Pantai Gading, dan Togo. Para
pengungsi tidak perlu membayar biaya
pendaftaran karena mereka
mendapatkan dukungan pembayaran
dari peserta umum.

Para pengungsi menyambut baik acara
kolaboratif ini. Mubarak, pencari suaka
asal Somalia mengatakan, “Hari ini kami
bahagia bersama kalian, bersama orang-
orang Indonesia. Kami bersyukur dan
terima kasih banyak kepada masyarakat
Indonesia, JRS, Canirunners, Suaka,
telah mengizinkan kami berpartisipasi
dalam acara ini dan mengenal lebih
banyak orang Indonesia.”

Pada kesempatan ini, JRS juga
memperkenalkan makanan asal
Afghanistan yang dibuat oleh Bolani dan
Kheer, pengungsi Afghanistan, yang
dibagikan gratis bagi peserta yang turut
meramaikan marathon. Selain itu,
beberapa karya kerajinan pengungsi di
Bogor turut ditampilkan di stand
Refutera - JRS.
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“Lomba CC5K kali ini diselenggarakan
dalam rangka membantu, menolong,
membela, menyemangati, memanusiakan
orang-orang yang tersingkir, terusir
dari tempat kelahiran mereka. Orang-
orang yang tersingkir itu antara lain
dari Sudan, Afghanistan dan banyak lagi.
Alhamdulillah wasyukurillah kita telah
dapat berbuat sesuatu,” kesan Irwan
Ismaun Soenggono, sesepuh Pramuka
Kanisius yang juga adalah peserta tertua
CC5K.

Para pengungsi pun bahagia
sebagaimana kesan Michael Maciva,
pengungsi asal Nigeria, "Saya sangat
senang mengikuti acara lari ini.
Merupakan pengalaman yang luar biasa
untuk bertemu dengan banyak teman
Indonesia. Kami berharap lebih banyak
lagi masyarakat Indonesia yang tahu
tentang pengungsi dan kita bisa
membangun hubungan yang baik.”

Kegiatan ini juga menjadi upaya
perwujudan pesan Paus Fransiskus
untuk melibatkan pengungsi dalam
komunitas lokal sehingga tidak ada
seorang pun yang ditinggalkan (No one
must be excluded). Berlari bersama
pengungsi menjadi kesempatan
membuka ruang perjumpaan untuk
membangun harapan dan masa depan
pengungsi.
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Dokumentasi: SPM Realino
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Volunteer SPM Realino menemani anak-anak Jombor untuk belajar.

ANGIN SEGAR DARI ARAH JOMBOR

Fr. Alam Panji Utama, Pr - Frater Projo KAS

Kegiatan volunteer di SPM (Seksi
Pengabdian Masyarakat) Realino bagiku
adalah sekolah formasi kehidupan.
Sebelum aku mengenal kegiatan
mengajar anak-anak dampingan di SPM
Realino aku selalu berpikir bagaimana
caranya memberi waktu, pikiran, tenaga,
dan materi untuk orang lain. Dengan
berpikir demikian, tanpa sadar ternyata
aku “menutup pintu” bagi orang lain
untuk memberi inspirasi pada hidupku.
Bagai sedang berada dalam ruangan yang
pintunya tertutup sehingga tidak ada
sirkulasi udara, seringkali aku merasa
pengap dan lelah sendiri. Kemudian,
ketika aku ikut kegiatan volunteer di
SPM Realino pelan-pelan aku “membuka
pintu” dan membiarkan angin segar
masuk ke dalam ruanganku. Aku
merefleksikan bahwa angin segar yang
memasuki ruanganku adalah anak-anak
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yang selama ini aku dampingi selama
menjadi sukarelawan di Realino.

Hembusan angin segar datang dari arah
Jombor. Sedikit gambaran saja, di sana
kami mengajar Bahasa Inggris sederhana
bagi anak-anak dampingan. Anak-
anaknya sangat bersemangat. Aku masih
ingat ketika pertama kali datang ke
sana, ada beberapa anak yang
menyambut dengan antusias. “Yeay!
Kakaknya datang! Mau ngajar Bahasa
Inggris, kan Kak?” ucap anak kecil yang
kini kukenal bernama Syafa. Aku
merasakan semangat yang besar sejak
awal kedatanganku. Mereka mudah
untuk diajak bermain. Mereka juga
mudah untuk dikondisikan saat
pembelajaran akan dimulai. Mereka juga
antusias ketika ada soal yang sengaja
kami siapkan untuk menguji materi
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pembelajaran yang sudah kami
sampaikan. Suatu kali, bahkan ada anak
yang meminta lembar soal lagi untuk
dikerjakan di rumah.

Yang membuatku lebih terkesan lagi
adalah semangat itu tidak hanya besar
di awal lalu mengecil kemudian. Tiap
kali datang ke sana, semangat itu selalu
aku temukan pada diri anak-anak
dampingan. Semangat belajar anak-anak
dampingan di Jombor konsisten. Pernah
terjadi saat hari pendampingan (Kamis)
diliburkan karena para volunteers ada
agenda lain. Kemudian di hari Kamis
selanjutnya mereka bertanya, “Kok
kemarin (minggu lalu) gak dateng
kenapa, Kak?” Pengalaman lain, pada
bulan Desember 2021, ada beberapa
anak yang mengungkapkan
kesedihannya setelah Pater Pieter Dolle,
S.J. mengumumkan bahwa
pendampingan harus libur sejenak dan
akan bertemu lagi pada akhir bulan
Januari 2022. “Yah, kak, kenapa harus
libur?” ucapnya.

Jujur saja, konsistensi semangat mereka
mengingatkan aku pada masa-masa di
mana semangatku berkobar tetapi
kobarannya tidak bertahan lama. Aku

biasanya menyebut semangat obor

blarak. Ketika aku sedang on fire semua
pekerjaan atau tugas bisa diselesaikan
dengan mudah. Tetapi, ketika sedang
padam fire-nya semua pekerjaan atau
tugas bisa terbengkalai atau ditunda-
tunda terus. Aku merasa kalah dari
anak-anak dampinganku yang
mempunyai semangat yang konsisten,
tidak sangat berkobar tapi kobarannya
juga tidak pernah mengecil hingga
hampir padam.

Ketika merefleksikan pengalaman
melihat konsistensi mereka selama

JESUIT INDONESIA

kurang lebih setahun ini, aku bertanya
mengapa semangat anak-anak
dampingan di Jombor begitu konsisten?
Barangkali karena pintu (baca: diri)
mereka selalu terbuka pada apa yang
sedang mereka hadapi. Bisa saja,
sebelum datang ke tempat
pendampingan, mereka sedih karena
bertengkar dengan temannya. Bisa saja,
mereka sedang tidak mood hari itu. Akan
tetapi mereka tidak larut pada
perasaan-perasaan negatif itu. Mereka
terbuka pada apa yang sedang mereka
hadapi dan semangat mereka terbangun
lagi.

Ketika datang ke tempat pendampingan,
mereka semangat karena barangkali
materi-materi yang volunteer bawakan
itu menarik. Mungkin juga karena
mereka bisa bermain. Karena mereka
bisa belajar Bahasa Inggris dengan
menyenangkan. Karena mereka bisa
bertemu dengan teman-teman mereka
dan kami para volunteer yang datang.
Karena mereka bisa mengerjakan soal.
Banyak hal. Aku tidak tahu pasti yang
mana penyebabnya karena pasti berbeda
dari hari ke hari. Yang aku tahu
semangat mereka konsisten karena
mereka terbuka pada apa yang sedang
mereka hadapi. Mereka tidak larut pada
perasaan-perasaan negatif. Barangkali
inilah yang dimaksud dalam Kitab Suci
dimana dikatakan “jadilah seperti anak
kecil.” Terima kasih, angin dari Jombor.
Hembusan anginmu membuatku
tersadar bahwa terlalu larut dalam
kekalutan itu hanya membuat semangat
hidup padam. Anginmu mengingatkanku
untuk terbuka pada hal-hal yang sedang
terjadi, jangan terlalu larut dalam
kekalutan, agar mampu menemukan hal-
hal yang membuat semangat terus
konsisten.
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Dokumentasi: Humas SMA Kolese de Britto
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PENGALAMAN BARU PENUH CINTA

Agnes Reswari Ingkansari - SMA Kolese de Britto

Refleksi ini saya awali dengan ungkapan
syukur kepada Tuhan karena boleh
dipercaya untuk mewakili SMA Kolese de
Britto dalam menjalin hubungan
internasional melalui program live in
pegawai de Britto di sekolah luar negeri.
Perasaan dominan saya sebelum
berangkat adalah tertantang, sedangkan
setelah pulang adalah senang.

Sebagai pegawai di Yayasan de Britto,
saya pernah mendengar cerita dan
menyaksikan para guru dikirim ke luar
negeri untuk acara-acara tertentu.
Dengan kecintaan saya dalam
mempelajari Bahasa Inggris, tentu saya
berharap mendapat kesempatan untuk
bertugas ke luar negeri. Saya merasa
tertantang, saat Pak Catur selaku kepala
sekolah memanggil saya dan
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menyampaikan bahwa saya adalah salah
satu guru yang ditunjuk menjadi peserta
live in di luar negeri.

Persiapan demi persiapan saya lalui
dengan antusias. Kurang lebih enam
bulan diliputi dengan perasaan yang tak
menentu karena situasi pandemi yang
membuat syarat-syarat perjalanan bisa
berubah-ubah kapan saja tergantung
kondisi. Ada kemungkinan bisa
berangkat dan tidak berangkat yang
sangat tipis. Saya kerap kali
membawanya dalam doa. Apalagi H-1
menjelang keberangkatan tiba-tiba
mendapat kabar bahwa kami harus
menjalani PCR sebagai syarat
keberangkatan. Walaupun akhirnya puji
Tuhan kami semua dinyatakan negatif
covid, sehingga kami bisa berangkat.
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Para guru SMA Kolese de Britto bersama staff dan murid
Joseph Upatham School (JS) Thailand.




Senin siang, 20 Juni 2022 sekitar pukul
12.00 WIB akhirnya kami berangkat ke
negara tujuan. Saya adalah salah satu
dari tiga rekan yang ditugaskan ke
Joseph Upatham School (JS) Thailand.
Sesampainya di tujuan, kami langsung
disambut hangat, seolah-olah kami telah
lama saling kenal, oleh Ibu Rorik. Beliau
adalah guru di JS yang berasal dari
Jogja. Hal ini membawa ketenangan
tersendiri bagi saya karena walaupun di
negara asing namun kami bisa
berkomunikasi dengan bahasa ibu kami.
Penyambutan hangat dimulai. Ibu Rorik
langsung memberikan pengalaman
mencoba makanan khas Thailand
dengan mengajak kami makan malam di
sebuah foodcourt di salah satu swalayan
besar di sana. Kami pun mulai
menyesuaikan dengan rasa makanan di
sana. Selanjutnya kami diajak untuk
berbelanja kebutuhan karena esoknya
kami diminta untuk melakukan
karantina mandiri sebelum berkegiatan
di lingkungan sekolah JS. Kami
beruntung karena mendapat fasilitas
penginapan khusus tamu sekolah yang
letaknya berada di dalam kompleks
sekolah. Kami sangat terkejut melihat
infrastruktur JS yang sangat luas dan
banyak gedung-gedung tinggi.
Sayangnya, saat itu kami disambut
dengan hujan yang sangat lebat.

Di awal masa karantina, beberapa orang

dari JS mendatangi kami untuk

menjelaskan proses distribusi makanan
kami sehari-hari nantinya. Pada saat
karantina ini kami mendapat jadwal
kegiatan selama satu minggu ke depan
secara detail. Di hari pertama tertulis
bahwa kami akan diberi waktu untuk
memperkenalkan diri dan institusi.
Kami mencoba menyusun bahan untuk
presentasi di acara penyambutan di hari
pertama tersebut. Kami memutuskan
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untuk banyak bercerita tentang kegiatan
formasi di de Britto.

Rabu, 22 Juni 2022, kami bersiap
berangkat menuju ke sekolah. Kami
kembali tertegun saat memasuki
lingkungan sekolah dengan kantin yang
sangat luas dan pembayaran secara
cashless. Kami sarapan di kantin dengan
diberi fasilitas kartu sebagai alat
pembayaran. Pada acara penyambutan
ini, kami disambut oleh para romo dan
para guru yang merupakan direksi dari
berbagai unit sekolah di JS. Kami senang
ketika pihak JS sudah membuatkan kartu
anggota JS bagi kami masing-masing
yang bisa dipakai selama program ini.
Sungguh saya merasa benar-benar
diterima dan tidak merasa sebagai orang
asing ketika berada di lingkungan JS.
Setelah penyambutan selesai, kami pun
langsung diberi waktu untuk refreshing
dengan mengunjungi sebuah tempat
wisata yang tidak jauh dari lokasi JS
yaitu Elephant Ground and Zoo.
Beberapa guru pun bersedia menemani
kami.

Di hari kedua, kami mulai berkegiatan di
kelas untuk melakukan observasi. Saya
berkesempatan untuk masuk ke kelas
Matematika di kelas gifted (siswa
dengan kemampuan akademik

excellent), kelas English Program (EP),
dan JS-girls (sekolah khusus untuk
perempuan). Setiap pagi, biasanya akan
ada upacara bendera di setiap unit. Pada
kesempatan itulah kami diminta untuk
memperkenalkan diri kepada warga
sekolah.

Saya mendapatkan banyak pengalaman
berharga setiap melakukan observasi di
kelas. Kelas pertama yang saya kunjungi
adalah kelas gifted, tidak heran jika guru
mengajar dengan ritme cepat dan
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soal-soal dengan tingkat kesulitan
sukar. Para siswa terlihat sangat
memperhatikan pembelajaran. Guru
mengakhiri pembelajaran dengan
memberikan kuis singkat. Segera
setelah siswa selesai mengerjakan guru
langsung berkeliling dan memberikan
feedback. Di kelas ini para guru
mengajar dalam bahasa Thai, maka saya
didampingi oleh Mr. Ta yang membantu
saya untuk menjelaskannya dalam
Bahasa Inggris. Selanjutnya saya masuk
kelas di program EP, di sini para guru
menjelaskan dalam Bahasa Inggris. Kami
berkesempatan masuk ke kelas Science
bersama guru dari luar Thailand.
Pembelajaran Science itu sangat
menarik, para siswa langsung
bereksperimen dan guru telah
memberikan beberapa kata kunci yang
akan dibahas sambil menekankan
kosakata istilah tersebut juga dalam
Bahasa Inggris. Di program ini, saya
mendapati para guru menanyakan hal
yang sama selama pembelajaran,
“Apakah anda mengikuti saya?” Ini
semacam pertanyaan untuk memastikan
apakah para siswa masih fokus dalam
pembelajaran.

Hari Senin kami berkesempatan masuk
ke kelas di JS-girls. Berbeda dengan hari
sebelumnya di mana kami banyak
berinteraksi dengan guru, di unit ini
sekolah meminta beberapa siswinya
untuk menemani kami saat melakukan
observasi. Para siswi ini menunjukkan
sikap sangat antusias ketika bersama
kami. Saya berkesempatan menanyakan
banyak hal kepada para siswi ini, dari
hal sederhana mengapa nama panggilan
mereka tidak mesti diambil dari nama
panjangnya, sampai pertanyaan
bagaimana para guru di JS mengajar
mereka. Para siswi ini bercerita
layaknya kita saling kenal dan rupa-
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rupanya mereka mengatakan bahwa ini
memang kultur mereka. Saya merasa
mereka adalah siswi-siswi saya.

Di unit JS-girls, saya mencoba
berkomunikasi dengan salah satu guru
di sana. Saya menanyakan tentang
projek di kelas matematika. Guru
tersebut langsung mengarahkan ke
Ruang Matematika (Math Room) atau
seperti Laboratorium Matematika. Di
sana saya ditunjukkan hasil proyek dari
siswa yang mengikuti "Math Camp."
Guru tersebut menyampaikan hanya
siswa yang memiliki ketertarikan pada
Matematika saja yang bergabung dalam
pembuatan proyek matematika. Saya
tertarik untuk mencoba salah satu
proyek yaitu Math Art. Guru tersebut
dengan senang hati menyiapkan
bahannya dan meminta saya untuk
kembali lagi setelah istirahat.
Singkatnya, saya bersama guru
matematika tersebut berkolaborasi
membuat pola kurva dengan media
kertas, benang, dan jarum. Proyek yang
sederhana namun mampu menunjukkan
bahwa matematika dekat dengan
kehidupan kita.

Para guru dan siswa di sana sangat "low
profile". Saya melihat pribadi-pribadi
yang rendah hati dan itu tampak dalam
komunikasi. Selama program ini
berlangsung, melalui pertemuan dengan

orang-orang baru di sana, saya merasa

banyak dicintai. Bahkan selama proses
persiapan live in ini pun, saya juga
merasa dicintai oleh panitia kegiatan
ini. Saya teringat satu kutipan yang
mengatakan ini, "Hidup ini tidak mudah,
maka kita butuh cinta untuk
menguatkan." Saya ingin mempunyai
lebih banyak cinta dalam diri, sehingga
saya lebih mudah juga memberikannya
untuk orang lain.
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SELAMAT JALAN PATER JOANNES

SALIB SUCI PRAPTA DIHARIA, S.J.

Pater Prapta Diharja atau akrab
dipanggil Romo Prapta dikenal sebagai
pribadi yang sederhana dan apa adanya.
Kesederhanaan ini ia tunjukkan dengan
kesetiaan menghayati panggilannya
sebagai seorang imam Jesuit.
Kesederhanaan ini membuatnya dengan
gampang bergaul dan diterima banyak
orang.

Pater Prapta adalah imam Jesuit yang
telah melayani umat beriman, baik dalam
karya paroki maupun karya pendidikan.
Dalam karya paroki, Pater Prapta pernah
bekerja di Paroki Ambarawa, sedangkan
dalam karya pendidikan, Pater Prapta
lebih banyak diutus untuk melayani di
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.
Pater Prapta memiliki keahlian dalam
bidang bahasa Indonesia, maka ketika di
Universitas Sanata Dharma ia pun
mengampu mata kuliah yang berkaitan
dengan bahasa dan sastra Indonesia.
Selain pendidikan tinggi, Pater Prapta
pernah juga pernah bekerja di lingkup
pendidikan menengah, antara lain di
Seminari Menengah Santo Petrus
Canisius, Mertoyudan.

Pater Prapta Diharja dilahirkan di
Klaten, Jawa Tengah pada 23 November
1952 dari pasangan suami istri Bapak
Federicus Supi Harjasumarta dan Ibu
Feronika Supirah Harjasumarta. Dua
hari setelah kelahirannya, ia dibaptis di
Gereja Paroki Wedi, Klaten (24 /11/1952).
Sakramen Penguatan juga ia terima di
gereja yang sama. Pendidikan dasar ia
tempuh di Sekolah Dasar Kanisius, Wedi
(1959-1964) dan pendidikan menengah
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pertama ia tempuh di SMP Pangudi
Luhur, Wedi (1964-1968). Setamat SMP,
Pater Prapta ingin menjadi guru, oleh
karena itu ia melanjutkan pendidikannya
di Sekolah Pendidikan Guru (SPG) van
Lith, Muntilan (1969-1971). Karena ingin
menjadi imam, ia memutuskan untuk
mendaftar ke Seminari Menengah.

Tertarik untuk bergabung dengan
Serikat Jesus, setelah menyelesaikan
program KPA-nya, Pater Prapta melamar
menjadi anggota Serikat Jesus di
Novisiat Santo Stanislaus, Girisonta dan
diterima. Ia kemudian secara resmi
memulai masa novisiat pada 31
Desember 1973. Tiga tahun kemudian,
tepatnya pada 1 Januari 1976, Pater
Prapta mengucapkan kaul pertama.

Formasi Filsafat dijalani Pater Prapta di
STF Driyarkara, Jakarta (1976-1978).
Setelah menyelesaikan formasi filsafat,
Pater Prapta diutus untuk menjalani
formasi Tahap Orientasi Kerasulan
(TOK) dengan belajar Bahasa dan Sastra
Indonesia di Universitas Indonesia (UI),
Jakarta (1979-1985). Setelah lulus dari
UI, Pater Prapta menjalani formasi
teologi di Fakultas Teologi Wedabhakti,
Yogyakarta selama tiga tahun (1985-
1988). Tahbisan diakon ia terima pada 27
Januari 1988 di Yogyakarta dari tangan
Mgr. Blasius Pujaraharja, Pr. dan
tahbisan imam ia terima pada 21 Juli
1988 dari tangan Uskup Agung
Semarang, Julius Darmaatmaja di Gereja
St. Antonius Padua, Purbayan,
Surakarta.
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Pater Prapta menjalani formasi

akhir /tersiat di Kolese Stanislaus,
Girisonta di bawah bimbingan P
Darminta, S.J. selama lebih kurang
sebelas bulan (3 September 1990-13
Agustus 1991). Kemudian pada 2
Februari 1995, Pater Prapta
mengucapkan kaul terakhirnya di Kapel
Sekolah Tinggi Filsafat Kateketik (STFK)
Pradnyawidya (sekarang Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Prodi
Pendidikan Agama Katolik Universitas
Sanata Dharma) dan diterima oleh Wakil
Provinsial Pater Josephus Ageng
Marwata, S.J. dengan

gradus spiritual coadjutor.

Riwayat tugas Pater Prapta Diharja,
S.J. setelah Tahbisan

Pastor Rekan Gereja St. Yusup
Ambarawa 1988-1991

Dosen di Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta 1991-1998

Studi Khusus program Magister di
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Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
1998-2000

Minister Seminari Menengah St. Petrus
Canisius Mertoyudan 2000-2001
Anggota pendamping siswa-siswi dari Le
Cocq, Nabire Yogyakarta 2002
Bendahara Pengurus Yayasan
Pembimbing Tenaga Pembangunan
Masyarakat (PTPM) Yogyakarta 2008~
2020

Pembimbing Rohani teologan Kolese
Santo Ignatius Yogyakarta 2018-2021
Dosen di Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta 2001-wafatnya

Pater Prapta Diharja didiagnosis
mengidap penyakit kanker. Senin pagi,
12 September 2022 pukul 03.33 WIB.
Pater Joannes Salib Suci Prapta Diharja,
S.J. menghadap Bapa dengan damai.
Pater Prapta Diharja, selamat
beristirahat dalam damai Tuhan. Doakan
kami agar bisa menekuni dengan setia
hidup dan ziarah

Dokumentasi: Arsip SJ Provindo

Almarhum Pater Joannes Salib Suci Prapta

Diharja, S.J.
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BUKU BARU

8 PILIHAN i \ H

B l J A K BELAJAR DARI MARTA DAN MARIA
r

8 Pilihan Bijak: Wasiat Kalbu Bertindak dengan Hati: Belajar dari

Yusuf bin Yakub Marta dan Maria
DESHI RAMADHANI, S.J. IGNATIUS WARDI SAPUTRA, S.J.

b
1 lenafises

BAHASA

Dua Puluh Esai

Agustinus Gianto

Tentang Bahasa: Dua Puluh Esai Penggalan Kisah Bersama si Kodok
AGUSTINUS GIANTO, S.J. Y.I. ISWARAHADI, S.J.
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